BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan tentang Praktik Jual Beli

Di Kantin Kejujuran SMP 13 Surabaya Dalam Perspektif Hukum Islam,

dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses jual beli di kantin kejujuran SMP 13 Surabaya, sudah
menunjukkan Kriteria transaksi yang sah karena adanya unsur suka sama
suka (antaradlin) yang hakikatnya adalah perizinan, dengan ditandai
perbuatan aktif pengelola kantin kejujuran.

Transaksi (Akad) yang digunakan dalam jual beli di kantin kejujuran
SMP 13 Surabaya, Menurut pendapat Ulama Madzab Syafi’i
menegaskan bahwa ijab kabul hanya berdasarkan ucapan. Begitu juga
dengan pendapat Ulama Madzab Hanafi bahwa transaksi harus berbilang,
sehingga tidak sah akad seorang diri, minimal 2 orang. karena tidak
memenuhi salah satu syarat dan rukun jual beli, yaitu tidak adanya sighat
akad (ijab gabul) antara penjual dan pembeli, Maka jual beli di kantin

kejujuran di nilai tidak sah atau batal.
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B. Saran
Apa yang penulis teliti tentang Praktik Jual Beli Di Kantin Kejujuran

SMP 13 Surabaya Dalam Perspektif Hukum Islam, sungguhlah belum

maksimal. Masih ada hal-hal lain yang masih perlu dilanjutkan oleh peneliti

lain. Hal ini disebabkan keterbatasan dan kekurangan penulis baik dari segi
ilmu, waktu, kesempatan maupun faktor dana. Oleh karena penulis memiliki
beberapa saran diantaranya:

1. Kepada pengelola kantin kejujuran SMP 13 Surabaya, Perlu adanya
peningkatan modal, agar barang-barang yang di sediakan lebih banyak,
memberikan wawasan yang lebih tentang ajaran agama, sebagai upaya
meningkatkan sikap jujur kepada para siswa.. Serta Perlu meningkatkan
management kantin, demi keberlangsungan kantin kejujuran di SMP 13
surabaya.

2. Kepada pelaku bisnis, Perlu adanya pengetahuan tentang hukum bisnis
Islam, agar lebih mengerti seluk beluk dalam melaksanakan jual beli.dan

menghasilkan keuntungan yang halal dan berkah.



